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A. Latar Belakang Masalah
Fisika merupakan bagian dari llmu Pengetahuan A@RA) yang pada
perkembanganya memiliki tiga buah tahapan, yaitsenlasi, klasifikasi,dan
eksperimeri... as specific area of science develops, it usuallglves through of
three phases :observation, classification and expentation” (Sund dan
Trowbridge, 1973 :3). Sesuai dengan filosofi tetdgemaka Fisika tidak hanya
merupakan sekumpulan pengetahuan yang berupafédtéa konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakarmatisuproses penemuan.
Sehingga, pemerintah membuat secara rinci, fungsi tdjuan mata pelajaran
fisika di tingkat SMA sesuai dengan filosofi teraeadalah sebagai sarana untuk :
(Permendiknas no.22, 2007)
i) Menyadarkan keindahan dan keteraturan alam untukingleatkan
keyakinan terhadap Tuhan YME, ii) Memupuk sikapidlmyang mencakup;
jujur dan obyektif terhadap data, terbuka dalam emera pendapat
berdasarkan bukti-bukti tertentu, kritis terhadapngataan ilmiah, dan dapat
bekerja sama dengan orang lain, iii) Memberi pemgah untuk dapat
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobasrancang dan merakit
instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, danafsikan data,

menyusun laporan, serta mengkomunikasikan hasdopaean secara tertulis
dan lisan.

Dari uraian PERMENDIKNAS tampak bahwa penyelenggaranata
pelajaran fisika di SMA dimaksudkan sebagai wahataa sarana untuk melatih
para siswa agar dapat menguasai pengetahuan, kdersgpinsip fisika, memiliki

kecakapan ilmiah, memiliki keterampilan proses saiketerampilan berpikir



kritis dan kreatif. Hal ini juga sesuai dengantéakang terdapat dalam Peraturan
Pemerintah no. 19 tahun 2005, bahwa :
“Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan telgndobertujuan agar

peserta didik memperoleh kompetensi dasar ilmu gt@ahgan dan teknologi
serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritisaf dan mandiri.”

Sedangkan menurut edaran Departemen Pendidikanniga$Depdiknas),
bahwa tujuan utama pembelajaran fisika sebagaibagari lImu Pengetahuan
Alam (IPA), yaitu : “Kelompok mata pelajaran lImem®yetahuan dan Teknologi
bertujuan mengembangkan logika, kemampuan berpi&in analisis peserta
didik” (Depdiknas: 2007)

Sesuai dengan uraian diatas tampak bahwa sebeaatajuan dari
pembelajaran fisika di sekolah adalah untuk mengemgkan kemampuan
akademik dan keterampilan berpikir siswa, sehingigwa di sekolah harusnya
bisa memenuhi kedua tujuan tersebut.

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satdai dasar atau modal
intelektual yang sangat penting dalam pembelajaegi siswa disetiap jenjang
pendidikan.Menurut Johnson (2009), “Berpikir kriaglalah hobi berpikir yang
bisa dikembangkan oleh setiap orang, maka hobhanus diajarkan di sekolah
dasar, SMP, dan SMA”.

Hal serupa dikatakan oleh Muhfahroyin mengenai ipgnya
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajarartyai

“Penting bagi siswa untuk menjadi seorang pemilandiri sejalan dengan
meningkatnya jenis pekerjaan di masa yang akamgatang membutuhkan

para pekerja handal yang memiliki keterampilan ikarp kritis.”
(Muhfahroyin, 2009).



Sedangkan berpikir kritis Menurut Facione :
“Berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang dapenciptakan para pemikir
tangguh dan pemecah masalah yang handal, hal igdaly menyebabkan
berpikir kritis sangat penting dilatihkan karenagiatan pembelajaran

seharusnya bukan hanya bertujuan mengarahkan sidam rangka
memperoleh nilai semata (Facione,2010).”

Dari pernyataan Facione dapat disimpulkan bahwar&etpilan berpikir
kritis siswa sangat penting karena bisa membuatasiebih terampil dalam
memecahkan masalah yang diberikan dalam pembelajaehkan dalam
kehidupan sehari -hari. Hal inilah yang menyebahkata pelajaran fisika harus
dikonstruksi sedemikian rupa, sehingga proses péwai dan pelatihan berbagai
kompetensi khususnya keterampilan berpikir kritestes hasil belajar ranah
kognitif siswadapat benar-benar terjadi dalam poga.

Sehingga pembelajaran disekolah seharusnya merakarada filosofi
sains dengan berlandaskan hakikat IPA yang mengataguk, proses, dan sikap
iimiah.Jika pembelajaran fisika yang dilaksanakanujuan agar siswa mampu
memahami produk ilmiah (konsep, hukum, azas, t&enflasarkan proses ilmiah
(mengamati, melakukan eksperimen, dll), sehinggaimmgulkan sikap ilmiah
(obyektif, terbuka, dan mempunyai rasa ingin medie), maka pembelajaran
fiskka harus melibatkan siswa secara aktif untukinberaksi dalam proses
pembelajaran.

Tetapi fakta dilapangan menunjukkan hal yang bexpbsebagaimana hasil
studi pendahuluan yang dilakukan di salah satu $MKkota Bandung. Dari hasil
pengamatan di kelas, proses pembelajaran yangngeuag masih berorientasi

pada guruyang menyampaikan materi, sedangkan sissrperan sebagai



penerima informasi saja. Hal ini mengakibatkan tii@an siswa dalam proses
pembelajaran masih dikatakan kurang dimana siswangunemberikan pendapat
atau memberikan gagasannya, mengajukan pertanyaamenjawab pertanyaan
yang diajukan guru. Hanya 25% siswa yang menjawaiapyaan guru, 15%
yang bertanya,bahkan hanya 10% yang berani merggajglgasan atau ide.
Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikiraiswsih kurang dilatihkan
secara optimal, padahal apabilaproses pembelajaadmerorientasi pada siswa
dimana siswa mencari tahu sendiri materi yang djpel bedasarkan suatu
fenomena atau permasalahan dalam kehidupan setramrlereka maka secara
tidak langsung kemampuan berpikir siswa bisa le@tinkan.

Sedangkan dari analisis nilai ulangan harian dars Uisika siswa yang
diperoleh dari guru mata pelajaran yang bersangkuteenunjukkan bahwa nilai
rata-rata siswa adalah sebesar 56,5.Dilihat dali s@angan harian sebelumnya
dan soal UAS semester sebelumnya yang diberikaadieepiswa terdiri dari soal
aspek kognitif @ (pengetahuan)J/pemahaman), £(penerapan),C(analisis),
maka bisa disimpulkan bahwa hasil belajar siswaapahah kognitif masih
rendah.

Bukti ini diperjelas oleh guru mata pelajaran fesigang bersangkutan,
rendahnya prestasi belajar fisika siswa ini, labgebabkan karena selama proses
pembelajaran berlangsung sebagian besar siswa sraggan untuk bertanya jika
ada materi (konsep) fisika yang kurang dimengestiirggga ketika diberi soal
latthan yang sifatnya penerapan sebagian besar wharieka tidak bisa

mengerjakannya.



Berdasarkan permasalahan diatas, perlu diupaya&apegerapan suatu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasdljdoesiswa pada ranah
kognitif sekaligus dapat mengembangkan keteramgerpikir kritis siswa.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakarabaatu model pembelajaran
yang layak dicobakan, karena inkuiri terbimbingladanodel pembelajaran yang
memberikan siswa kebebasan berpikir dan memungkinkgswa untuk
menggunakan segala potensinya, terutama prosealmentuntuk menemukan
sendiri konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalakdi serta dapat melatih proses
mental lainnya yang mencirikan seorang ilmuwan. dd@@nmodel pembelajaran
penemuan ini, materi pelajaran yang didapatkanasialtan lebih tahan lama,
mudah diingat, lebih mudah diaplikasikan pada ksingang berbeda, dapat
memunculkan motivasi belajar serta dapat melatibaka&pan berpikir secara
terbuka.“...Inquiri is discovery process to ocurre when adiindual is involved
mainly in using his mental processes to discovaresooncept or principl€'Sund
dan Trowbridge, 1973 :62).Selain itu menurut Bruself concept “inquiry
teaching provides opportunities for greater involmehereby givingstudent more
change to gaint insight and better develop thelf sencept” Brune(Sund dan
Trowbridge, 1973 :62).

Selain itu,inkuiri - terbimbingjuga dapat memfassita terlatihnya
keterampilan berpikir siswa seperti keterampilarpikir kritis, kreatif, rasional.
“In inquiry process teacher have to ask a questiom student, question requiring
respon from the higher respon are more desirableabse answering them

involves more critical and creative thinkingSund dan Trowbridge, 1973 :115).



Studi yang berkaitan dengan pembelajaran inkuibingbing pada topik-
topik sains fisika telah dilakukan oleh Schlenketadh Joyce dan Weil secara
umum dalam penelitiannya melaporkan bahwa penerapadel inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan pemahaman sainsrakepélan berpikir kritis,
produktif dalam berpikir kreatif, dan siswa menjaeliampil dalam memperoleh
dan menganalisis informasi. (Trianto, 2007: 136knden Nasmilah dalam
penelitianya yang berjudul penerapan model penmdo@laj Inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan Hasil belajar siswa mengungkapkzahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkaasil belajar siswa.
Sedangkan Igelsrud dan leonard dalam penelitiangaemukan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mengembangkemampuan berpikir
siswa (Dormin 1999 ; p 545).

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untukakukan suatu penelitian
yang memfokuskan pada penerapan model pembelajdani terbimbinguntuk
meningkatkan hasilbelajar ranah kognitif dan ketgiidan berpikir kritis siswa,
sehingga bisa menambah khasanah pengetahuan kgardeidul penelitian :
“PenerapanModelPembelajaran  Terbimbing untuk  Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Rana h Kognitif Siswa SMA”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, mekasan masalah
secara umum dalam penelitian ini addBdgaimanakah peningkatan hasil
belajar ranah kognitifsiswa dan keterampilan bemikritis siswa setelah

diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimlitihg



Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan merga@dinyaan penelitian

sebagai berikut :

1.

Bagaimanapeningkatan hasil belajar ranahkognitéwai setelah
diterapkan model pembelajaran terbimbing?

Bagaimanakah peningkatan setiap aspek hasil betajah kognitif
siswa setelah penerapan model pembelajaran terigfmb
Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir krigsiswa setelah
diterapkan model pembelajaran terbimbing?

Bagaimanakah peningkatansetiap aspek keterampigapikb Kkritis

setelah penerapan model pembelajaran terbimbing?

C. Batasan Masalah

Untuk memperjelas arahan dari ruang lingkup yargliti maka perlu

adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan mgsadadimaksud adalah:

1.

Hasil belajar ranah kognitif dalam penelitian ibalasi hanya meliputi

aspek hafalan (C1), pemahaman(C2), penerapan(@G3radisis (C4).

2. Keterampilan berpikir kritis yang diteliti denganenerapan model

pembelajaran terbimbing dibatasi  hanya 5 indikatgaitu
berhipotesis,menggeneralisasi, mengaplikasikan dmnmemutuskan
hal-hal yang akan dilakukan, mengidentifikasikansatah. Hal itu
disebabkan kelima indikator ini dilatihkan dalanntaks model
pembelajaran inkuiri.

Besarnyapeningkatan yang dimaksud dalam penelitlinadalah

adanya peningkatan positif yang diperoleh ber#tasanilaigain atau



selisih hasil tes setelah dilakukan pembelajapast(test dan sebelum
pembelajaran pre-tesjyang kemudian dianalisis nilai
gaindinormalisasinya. Nilaigaindinormalisasi<g>yaitu perbandingan
gain rata-rata aktual dengangain rata-rata maksimumyang

diinterpretasikan menurut Hake (2001).

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang henda&paidicdalam
penelitian ini yaitu :

1. Mendapatkan gambaran tentang peningkatan hasilabeknah kognitif
danketerampilanberpikir  kritis siswa setelah dipgen  model
pembelajaraninkuiri terbimbing.

2. Mendapat gambaran peningkatan setiap aspekhaajabeinah kognitif
dan keterampilan berpikir kritis - siswasetelah dip&an model

pembelajaran inkuiri terbimbing

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sadatu bukti tentang
potensi pembelajaran Inkuiri terbimbing dalam mghkatkan hasil belajar aspek
kognitif dan keterampilan berpikir kritis siswaang nantinya dapat memperkaya
hasil penelitian sejenis yang telah dilakukan se@halya dan dapat digunakan
oleh berbagai pihak yang berkepentingan, sepertu,glembaga-lembaga
pendidikan, para praktisi pendidikan, para mahasigan dosen di LPTK dan

lain-lain.



F. Variabel Penelitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalahpembaajamodelinkuiri
terbimbing, sedangkan variabel terikatnya adalalsil bbelajar ranah kognitif dan

keterampilan berpikir kritis siswa.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah penafsiran istilah yangudakan maka perlu
didefinisikan secara operasional beberapa istiéalkbt :

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah mogelmbelajaran yang
bertujuan untuk membantu siswa dalam mengembardjkgotin intelektual
dan keterampilan yang dibutuhkan dengan memberpemanyaan dan
mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu gadsiswa. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri atas enahap antara : orientasi,
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengkarpdata, menguiji
hipotesis, menarik kesimpulan (Wina Sanjaya, 20Q8)tuk mengetahui
keterlaksanaan model pembelajaran dilakukan obsieteghadap kegiatan
guru dan siswa dengan menggunakan lembar obsekedsilaksanaan
model pembelajaran.

2. Hasil belajar ranah kognitif didefinisikan sebadg@mampuan kognitif
sebagaimana yang tercakup dalam taksonomi Bloorg yasliputi aspek
hafalan (C1), pemahaman(C2), penerapan(C3) darsian@4). Pemilihan

aspek kognitif aspek hafalan (C1), pemahaman (f&)erapan (C3) dan
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analisis (C4). Disesuaikan dengan Standar Kompetd8&) dan
Kompetensi Dasar (KD) pada pokok bahasan kalor. dtepuan kognitif
siswa sebelum dan sesudah perlakuan diukur denganggunakan
instrumen tes hasil belajar kognitif berbentuk@hihganda

. Keterampilan berpikirkritis didefinisikan sebagaiegkatanatau proses
berpikir secara beralasan dan reflektifyang mendgkkn pada apa yang
diyakini dan apa yang akan dilakukan (Ennis : 1@BlamCosta,1988 : 54).
Ennis membagi keterampilan berpikir kritis menjéidia kategori dengan
setiap kategori terdiri dari sub-keterampilan biargkritis yang terdiri dari
aspek-aspek keterampilan berpikir kritis.Dalampiéiaal iniketerampilan
berpikir kritis yang ditinjau menurut Ennis (Cosi88 : 54), terdiri dari
lima aspek sesuai dengan karakteristik masing-rgassub-konsep
keterampilan berpikir kritiske-5 aspek tersebut adalah: a)
mengidentifikasi masalah; b) memutuskan hal-halgyakan dilakukan; c)
menggeneralisasi; d) mengaplikasikan konsep. d)ifm#esis. Pemilihan
aspek-aspek keterampilan berpikir kritis inidisésaia dengan tahap-tahap
yang terdapat dalam model pembelajaran inkuiriit@sng. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan dakuperlakuandiukur
dengan menggunakan tes keterampilan berpikir krdeybentuk pilihan
ganda ¢bjekti) yang mencakup ke-5 aspek keterampilan berpikiskrang

diteliti.



